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ABSTRAK

METODE DAKWAH DALAM MEMOTIVASI MINAT TAHFIDZ AL-
QUR’AN PADA ANAK DI SD MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH
METRO

Di zaman era modern ini sangat sulit memotivasi anak agar minat menghafal
Al-Qur’an, diperlukan metode yang tepat untuk mencapai hasil yang optimal.
Maka sebagai pembimbing harus kreatif dalam menerapkan strategi dalam
menghafal surat-surat pendek dalam Al-Qur’an. Berusaha untuk menyampaikan
amanah dan misi agama nabi Muhammad SAW dengan cara yang menarik,
mudah dan praktis bagi semua orang terkhususnya anak-anak. SD
Muhammadiyah Sang Pencerah Metro menjadi salah satu panutan dalam
menggunakan metode dakwah yang tepat dalam memotivasi siswanya dalam
melakukan pembelajaran tahfidz Al-Quran. Hal ini yang sangat menarik dan unik.
Oleh karena itu Peneliti berfokus pada pertanyaan penelitian “Bagaimana metode
dakwah dalam memotivasi minat tahfidz Al- Qur’an pada anak di SD
Muhammadiyah Sang Pencerah Metro?”. Selanjutnya tujuan yakni mengetahui
metode dakwah dalam memotivasi pembelajaran tahfidz Al-Qur’an.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan penelitian
lapangan (fiel research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu; observasi, interview, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini
adalah pembimbing tahfidz dan siswa-siswi SD Muhammadiyah Sang Pencerah
Metro sedangkan objek penelitiannya SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro.
Selanjutnya data yang didapat dianalisis menggunakan teknik analisis pendekatan
kualitatif.

Hasil dari penelitian ini yaitu diketahui metode dakwah yang diterapkan
oleh pembimbing tahfidz di SD Muhammadiyah Sang Pencerah dalam
memperkenalkan dan memotivasi minat tahfidz dengan metode dakwah yang
di gunakan adalah metode bil hikmah yang melihat dan memperhatikan tingkat
kondisi atau kemampuan anak dalam menghafal al qur’an, metode bil mau idzah
hasanah memberikan nasihat yang lembut dan kasih sayang serta metode
mujadalah berdialog dengan anak penghafal al- qur’an dengan baik dan santun.
Melalui pemanfaatan metode bil hikmah, mau idza hasanah, dan mujadalah SD
Muhammadiyah Sang Pencerah Metro menjadi contoh bagaimana sebuah sekolah
dasar dapat memotivasi dalam pembelajaran tahfidz siswanya untuk menciptakan
dampak positif yang luas di masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama dakwah,! karena islam bersifat umum dan
berfungsi sebagai Rahmatan lil’alamin Artinya agama yang selalu mendorong
pemeluknya untuk senantiasa bersifat aktif dalam melaksanakan aktifitas
dakwah. Maju mundurnya umat islam tergantung dengan cara kita dalam
berdakwah yang dilakukan umat muslim.? sebab itu Al-Qur‘an dalam
menyambut masalah dakwah dengan nama Ahsanul Qoula dengan kata lain
dakwah menjadi pioritas orang muslim. Sebagai penduduk yang dituntunkan
untuk berdakwah. Maka dalam rangka mewujudkan dakwah islam yang
sebenar-benarnya tersebut diperlukan adanya kegiatan dakwah baik kepada
diri sendiri keluarga terlebih kepada masyarakat luas.

Pada dasarnya tahapan dalam berdakwah sudah diatur oleh Allah SWT.
Hanya saja hal ini kembali tak biasa lepas dari seberapa Kemampuan seorang
dai yang cakap pintar dan mengerti tentang ilmu berkomunikasi dan seorang
da’i harus bisa membaca situasi keadaan jama’ah nya. Karena semua itu telah
terjadi dan yang dimiliki oleh sosok Rosulullah Muhammad Sholallahu Alaihi
Wasallam dibalik keberhasilan berdakwah selain itu dakwah merupakan
sistem dan metode merupakan salah satunya dimensi, maka Metode

mempunyai peranan dan kedudukan yang sejajar dan sederajat dengan unsur

IM. Masyur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, Jakarta: Al-Amin Press,1997. h.8
2Didin Hafifuddin,M.Sc. Dakwah Aktual, jakarta:Gema Insani Pers, Cet 3, 1998,h.76



unsur lainya apabila seorang dai tidak memperhatikan ketetapan Metode yang
akan di gunakan untuk berdakwah dengan Metode transfer of knowledge.
Sebagaiman firman Allah Subhanahallahu Wata'ala dalam al-Quran
surat Ali Imron ayat 104
SRaall e &3y s aally 050205 AT ) 02 Sl s o
() + 8) Okl 2l

Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung.”’(Q.S. Ali ‘Imran 3;
104)®

Kegiatan Tahfidz berarti kegiatan menghafal. Menghafal adalah proses
pengulangan sesuatu baik dengan membaca atau mendengar. Tahfidz
merupakan kegiatan yang mengikut sertakan aktifitas ingatan dalam. Menurut
pakar psikologi anak ingatan usia 6-20 tahun ini mencapai intensitas paling
besar dan paling kuat. Maka dari itu mengajar dan menghafal Al-Qur“an di
anjurkan sejak usia dini.Aktifitas menghafal Al-Qur“an terus meluas pada
masa generasi pertamaumat Islam. Para sahabat merasa memiliki kewajiban
untuk menghafal ayat-ayatsuci tersebut, sehingga melahirkan penghafal Al-
Qur'an yang handal dan masyhur.

Kegiatan menghafal ini sudah jelas diperintahkan dalam Al-Qur*“an

surah Al-Qamar ayat 22:

5809 oy % % ’,‘of‘~° {od - 0@y
A% Gaded SO g ad

3QS Al-Qamar 54: 22



Artinya: “dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk
pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?”

Berdasarkan ayat diatas bahwasanya Allah telah menjelaskan dalam Al-
Qur’an untuk diambil pelajaranya, maka dengan cara menghafal bisa Kita
ambil pelajarannya. Sesungguhnya Allah telah memudahkan Al-Qura“an
untuk mempelajarinya. Di Indonesia pada masa sekarang ini telah tumbuh
subur lembaga-lembaga Islam yang telah mendidik para santri untuk mampu
menguasai ilmu Al-Qur’an secara mendalam, disamping itu juga ada yang
mendidik santrinya untuk menjadi hafidzh dan hafidzah.

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu aktivitas belajar yang
menekankan kepada kemampuan kognisi (keyakinan) dalam mengingat ayat
Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an sebagai metode dan langkah awal belajar
sebelum metode pembelajaran yang lainya. Proses menghafal Al-Qur’an
melibatkan aktivitas kognitif, psikis, psikomotorik orang yang menghafalkan
ayat akan menjumpai kemudahan dan kesulitan sehinga memunculkan
dinamika psikologis. Senang saat menjumpai kemudahan dan sedih saat sulit
menghafal. Termasuk merasakan kepuasan dan bangga ketika mampu
menghafal dan rendah diri ketika merasakn tidak mampu dalam menghafal
sampai muncul semangat hingga memperbanyak doa saat menghafal dan
terdapat juga rasa malas dan jenuh hingga tidak mampu menghafal.*

Meski demikian, pesatnya perkembangan digital saat ini telah ikut

memberikan dampak pada minat anak-anak usia dini untuk menghafal Al-

# Khabib, s. Problematika Menghafal Al- Quran dan Solusinya bagi Santri Pondok
Pesantren Al Hikmah Pedurungan Lor Semarang. Semarang: Skrpsi IAIN Walisongo. 2008, h. 2.



Qur’an. Salah satu realitanya pada zaman ini adalah virus televisi dan gadget
yang sudah menyerang anak-anak sehingga mereka enggan untuk belajar
mengaji dan mempelajari ajaran agama yang ada di taman kanak-kanak
apalagi untuk menghafal Al-Qur’an. Mereka lebih senang untuk menonton
film-film yang ada di layar televisi atau telepon mereka, karena bagi mereka
hal itu lebih menarik. Oleh karena itu, penting untuk menanamkan motivasi
pada siswa agar mau menghafal Al-Qur’an.

Memotivasi anak agar minat menghafal Al-Qur’an khususnya bagi anak
usia dini, diperlukan metode yang tepat untuk mencapai hasil yang optimal.
Namun faktanya, tidak semua anak bisa mendapatkan pendidikan sejak usia
dini, terutama pendidikan agama Islam. Hal seperti ini terjadi karena banyak
faktor. Untuk itulah pendidik memotivasi dan mencari strategi atau cara-cara
yang bervariatif dalam Islam dan mengikuti serta faham akan psikologi anak
usia dini. Maka sebagai pendidik harus kreatif dalam menerapkan strategi
dalam menghafal surat-surat pendek dalam Al-Qur’an. Berusaha untuk
menyampaikan amanah dan misi agama nabi Muhammad SAW dengan cara
yang menarik, mudah dan praktis bagi semua orang terkhususnya anak-anak.

Berdasarkan hasil Pra Survey di SD Muhammadiyah Sang Pencerah
Metro, peneliti menemukan bahwa terdapat program unggulan yang
digunakan untuk meningkatkan minat siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Hal
ini seperti yang dijelaskan oleh lbu Clara Oktavia selaku guru SD
Muhammadiyah Sang Pencerah Metro, beliau mengatakan:

“Iya karena zaman sekarang ini banyak anak-anak yang sudah
malas untuk mengaji dan menghafal Al-Qur’an karena pengaruh dari



gadget, maka di sekolah kami ini menyediakan kelas tahfidz untuk
anak-anak agar mereka bisa belajar mengaji dan menghafal Al-
Qur’an.”®

Pernyataan di atas didukung dengan hasil wawancara pada Kepala
Sekolah SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro, Beliau Menjelaskan:
“Karena banyak anak yang tidak mendapatkan pendidikan
agama yang baik, maka di SD kami ini menyediakan sebuah program
yaitu pembinaan tahfidz yang bertujuan agar anak-anak ini mulai
belajar untuk menghafal Al-Qur’an. Tentu ini menjadi program ini
menjadi program unggulan kami karena tidak semua sekolah
menyediakan pembinaan tahfidz.”®
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh gadget telah menyebabkan sebagian anak-anak menjadi kurang
termotivasi untuk mengaji dan menghafal al-Qur'an. Untuk mengatasi masalah
ini, SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro menginisiasi program
pembinaan tahfidz sebagai solusi. Program ini bertujuan untuk memberikan
pendidikan agama yang baik dan menjadi unggulan sekolah, mengingat tidak
semua institusi menyediakan fasilitas serupa. Dengan adanya kelas tahfidz,
diharapkan anak-anak dapat lebih terlibat dalam belajar al-Quran dan
meningkatkan minat mereka dalam menghafal.
Teknik pembinaan tahfidz Al-Qur“an juga bisa dikatakan dengan
berdakwah sebagai arti untuk mengajak umat manusia denagn hikmah

kebijaksanaan untukmengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya. Seiring dengan

perkembangan ilmupengetahuan banyak mengadopsi dan memberikan

® Hasil Wawancara dengan Ibu Clara Octavia, pada 14 Agustus 2024 di SD Muhammadiyah
Sang Pencerah Metro

® Hasil Wawancara dengan Bapak Ilham Azzzam Khairurrizgi, pada 14 Agustus 2024 di SD
Muhammadiyah Sang Pencerah Metro



pengertian lain sesuai denganbidang ilmu atau kegiatan yang menyertainya
sesuai dengan ajaran yang disampaikan oleh Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW.Allah SWT telah menjelaskan bahwa manusia harus
mepelajari  Al-Qur©an yang sudah Allah mudahkan unutuk membaca,
memahami dan menghafalkannya, maka dari itu SD Muhammadiyah Sang
Pencerah Metro memiliki cara untuk mengamabil pelajaran dari Al-Qur*“an
salah satunya dengan melakukan kegiatan tahfidz bagi siswanya. Pembinaan
tahfidz dilakukan agar dapat menumbuhkan minat peserta didik yang
didukung dengan strategi pembelajaran yang tepat

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti saat pra survey, diketahui bahwa
sebelum dimulainya pembinaan tahfidz, para pembina melakukan pendeketan
terlebih dahulu, dengan mengajak para penghafal berkomunikasi  dan
mendengarkan cara mereka untuk lebih mudah menghafalakan Al- Qur’an,
kegiatan ini berupaya untuk bisa lebih dekat dengan para penghafal.
Keragaman dalam penyampaiaanpun berbeda-beda, sesuai dengan siapa yang
mereka hadapi. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Bapak Ilham Azzzam
Khairurrizgi selaku kepala sekolah SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro,
beliau mengatakan:

“Pendekatan yang kami lakukan saat melakukan pembinaan tahfidz ini
berbeda-beda pada setiap siswa. Hal ini karena tidak semua siswa
berasal dari TK yang memiliki basic agama yang baik, sehingga ada
siswa yang sudah bisa mengaji adapula yang belum. Karena itu, saya
selalu menekankan kepada guru pembina tahfidz agar berkomunikasi

dan memahami kemampuan setiap siswa agar mereka lebih mudah
untuk mengaji dan menghafal Al-Qur’an.”’

" Hasil Wawancara dengan Bapak llham Azzzam Khairurrizqi, pada 14 Agustus 2024 di SD
Muhammadiyah Sang Pencerah Metro



Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro ini merupakan salah satu Sekolah
Dasar yang menerapkan pembinaan Tahfidz bagi siswanya dan sekolah yang
kondusif untuk mendidik anak bersama Al-Qur’an, dalam pembinaan Tahfidz
SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro tentunya mempunyai strategi
dakwah dalam mengajarkan maupun membina anak dalam menghafal AL-
Qur*an. Otomatis strategi dakwah yang digunakan dapat mempengaruhi anak
dalam memotivasi minat menghafal Al-Qur“an dan menjadi seorang Hafidz
AlQur©an, dan SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro mempunyai
komitmen agar seluruh civitas sekolah adalah penghafal AL-Qur*“an. Kepala
sekolah, guru akademik dan non akademik, seluruhnya berupaya menghafal
Al-Qur“an. Ternyata bukan peserta didik saja yang bersemangat dalam
mengafal Al-Qur“an tetapi guru, keluarga hingga penjaga kantin bahkan
orang-orang yang berada di lingkungan SD Muhammadiyah Sang Pencerah
Metro juga bersemangat dalam menghafal AlQur©an dan semangat menjadi
penghafal Al-Qur’an.

Berdasarkan observasi awal hal yang menarik dari SD Muhammadiyah
Sang Pencerah Metro ini adalah banyak membuat perubahan pada masyarakat
sekitar, diantaranya dalam bidang keagamaan, sehingga kehidupan sehari-hari
diwarnai oleh nilai-nilai keagamaan. Ciri khas dari SD Muhammadiyah Sang
Pencerah Metro lainnya yaitu kegiatan tahfidz Al-Qur’an sejak dini.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk

melakukan sebuah penelitian dengan mengambil judul “Strategi Dakwah



dalam Memotivasi Minat Tahfidz Al-Qur’an pada Anak SD

Muhammadiyah Sang Pencerah Metro”.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian maka pertanyaan untuk penelitian
ini adalah “Bagaimana metode dakwah dalam memotivasi minat tahfidz Al-

Qur’an pada anak di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro?”.

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah untuk mengetahui
bagaimana metode dakwah dalam memotivasi minat tahfidz anak di SD
Muhammadiyah Sang Pencerah Metro.
2. Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Manfaat teoritis merupakan manfaat penelitian bagi
pengembangan ilmu. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai
pemahaman kepada para pengajar dalam metode dakwah sehingga
memotivasi pada minat tahfidz anak terutama kalangan sekolah dasar
terutama di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro. Selain itu,
manfaat teoritis lainnya yaitu sebagai sumber refereensi bagi peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian di bidang metode dakwah.
b. Secara Praktis
Manfaat praktis merupakan manfaat yang berguna untuk

memecahkan masalah secara praktis. Manfaat praktis dari penelitian



ini adalah sebagai bahan kajian atau evaluasi terkait metode dakwah
dalam memotivasi minat tahfidz Al- Qur’an pada SD Muhammadiyah

Sang Pencerah Metro.

D. Penelitian Relevan
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan bagi peneliti dalam
melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan
penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal dan skripsi yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti:

1. Skripsi oleh Sulaiman, A. (2019) berjudul “Metode Dakwah untuk
Meningkatkan Minat Belajar Anak™ membahas pentingnya pendidikan
agama dalam meningkatkan minat anak terhadap Al-Qur'an melalui
penerapan berbagai metode dakwah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi metode yang efektif dan menganalisis penerapannya di
lingkungan sekolah dengan menggunakan pendekatan kualitatif, termasuk
wawancara dan observasi terhadap siswa, guru, dan orang tua. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode yang interaktif, seperti ceramah
dan storytelling, mampu meningkatkan minat belajar siswa, terutama
dengan dukungan lingkungan keluarga dan sekolah. Kesimpulannya,
variasi metode dakwah yang sesuai dengan Kkarakteristik anak dapat

meningkatkan motivasi mereka dalam belajar Al-Qur'an, serta
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merekomendasikan pengembangan kurikulum yang inovatif dan pelatihan
bagi guru untuk mengimplementasikan metode tersebut secara efektif.®
Adapun kesamaan penelitian ini dengan judul yang akan diteliti yaitu
terletak pada teori yang akan digunakan untuk membedah masalah, teori
metode dakwah. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus yang akan
diteliti, penelitian ini berfokus pada minat belajar sedangkan peniliti
berfokus pada motivasi tahfidz.

2. Skripsi oleh Dewi, N. (2021) berjudul "Implementasi Metode Dakwah
dalam Pembelajaran Tahfidz di Sekolah™ mengkaji bagaimana metode
dakwah dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
tahfidz di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai
metode dakwah yang digunakan oleh pendidik dan dampaknya terhadap
motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur'an. Dengan pendekatan kualitatif,
penelitian ini melibatkan wawancara dan observasi terhadap guru serta
siswa di beberapa institusi pendidikan. Hasilnya menunjukkan bahwa
metode dakwah yang komunikatif dan menyenangkan, seperti diskusi
interaktif dan penggunaan media kreatif, berhasil meningkatkan minat dan
kemampuan siswa dalam tahfidz. Kesimpulan dari penelitian ini
menekankan pentingnya penerapan metode dakwah yang sesuai dengan

konteks pendidikan untuk menciptakan suasana belajar yang positif dan

8 Sulaiman, A. (2019). "Metode Dakwah untuk Meningkatkan Minat Belajar Anak."
Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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efektif, serta merekomendasikan pelatihan bagi guru untuk
mengoptimalkan teknik dakwah dalam pengajaran tahfidz.®

Adapun kesamaan penelitian ini dengan judul yang akan diteliti yaitu
terletak pada teori dan focus penelitian yang akan digunakan untuk
membedah masalah, teori metode dakwah dan fokus pada pembelajaran
tahfidz. Sedangkan perbedaannya terletak pada obyek yang akan diteliti.

3. Skripsi oleh Hidayati, R. (2022) berjudul "Minat dan Motivasi Siswa
dalam Menghafal Al-Quran® mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi minat dan motivasi siswa dalam proses menghafal Al-
Quran di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi elemen-elemen yang dapat meningkatkan motivasi siswa,
seperti dukungan orang tua, pengajaran yang efektif, dan suasana belajar
yang kondusif. Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
melibatkan wawancara dengan siswa, guru, dan orang tua, serta observasi
di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik, seperti
keinginan untuk mendalami agama, serta motivasi ekstrinsik, seperti
penghargaan dan pengakuan, berperan penting dalam meningkatkan minat
siswa. Kesimpulannya, penelitian ini menekankan perlunya strategi
pengajaran yang dapat memfasilitasi motivasi siswa, serta rekomendasi
untuk melibatkan orang tua dalam mendukung proses belajar menghafal

Al-Qur'an. °

® Dewi, N. (2021). "Implementasi Metode Dakwah dalam Pembelajaran Tahfidz di
Sekolah." Skripsi. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.

10 Hidayati, R. (2022). "Minat dan Motivasi Siswa dalam Menghafal Al-Qur'an." Skripsi.
Universitas Negeri Jakarta.
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Adapun kesamaan penelitian ini dengan judul yang akan diteliti yaitu

terletak pada fokus penelitian yakni motivasi pembelajaran tahfidz

sedangkan perbedaannya terletak pada subyek penelitian.
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LANDASAN TEORI

A. Konsep Metode Dakwah
1. Pengertian Metode Dakwah

Metode, secara etimologis, berasal dari dua kata, yaitu "meta"
(melalui) dan "hodos™ (jalan atau cara). Dengan demikian, metode dapat
diartikan sebagai cara atau jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
Sumber lain menyebutkan bahwa istilah ini berasal dari bahasa Jerman,
"metbodica,” yang berarti ajaran mengenai metode. Dalam bahasa Y unani,
metode berasal dari kata "methodos,” yang juga berarti jalan, dan dalam
bahasa Arab dikenal sebagai "Thorig.” Secara keseluruhan, metode
merujuk pada cara yang terstruktur dan melalui proses pemikiran untuk
mencapai suatu tujuan.!

Metode adalah prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan
suatu masalah, termasuk langkah-langkah yang teratur dan sistematis.
Sedangkan Dalam konteks dakwah, metode merujuk pada cara-cara yang
dipilih untuk menyampaikan pesan Islam, yang mempertimbangkan aspek
psikologis dan sosial dari audiens. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
metode didefinisikan sebagai cara yang terstruktur yang digunakan untuk

melakukan pekerjaan agar mencapai hasil yang diinginkan. Ini adalah

' M. Munir. Metode Dakwah. Jakarta: Kencana. 2006, hal. 6

13
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sistem kerja yang membantu dalam melaksanakan suatu kegiatan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.?

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan Metode,
yang berasal dari kata-kata yang berarti "jalan" atau "cara,” merupakan
prosedur terstruktur untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks
dakwah, metode mengacu pada cara penyampaian pesan Islam yang
mempertimbangkan faktor psikologis dan sosial audiens. Secara umum,
metode membantu dalam menyelesaikan masalah dan memastikan
kegiatan dilakukan secara sistematis untuk mencapai hasil yang
diinginkan.

Secara terminologi, dakwah adalah upaya untuk mengajak orang
lain kepada ajaran Islam dengan terlebih dahulu membina diri sendiri.
Pembinaan diri sendiri menjadi sesuatu yang mutlak karena dakwah
membutuhkan keteladanan. Penyampaian ajaran agama kepada masyarakat
dilakukan secara bijak sehingga ajaran islam dipahami dan diamalkan oleh
msyarakat. Diperlukan adanya pembimbing kehidupan beragama agar
agama menjadi panduan bagi kehidupan manusia. 3

Syaikh Abdullah Ba dalawi mengatakan bahwa dakwah mengajak
membimbing, dan memimpin orang yang belum mengerti atau sesat

jalannya dari agama yang benar untuk dialihkan ke jalan ketaan kepada

12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar bahasa indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 740

13 Bambang S.Ma’arif, Psikologi Komunikasi Dakwah Suatu Pengantar (Bandung : Simbiosa
Rekatama Media, 2015), h. 126
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Allah, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka berbuat buruk
agar mereka mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
dakwah merupakan upaya penting untuk mengajak orang lain memahami
dan mengamalkan ajaran Islam, yang dimulai dengan pembinaan diri
sendiri sebagai landasan keteladanan. Penyampaian ajaran agama harus
dilakukan dengan bijaksana agar masyarakat dapat memahami dan
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dakwah tidak
hanya berfungsi sebagai pengajaran, tetapi juga sebagai pembimbing yang
mengarahkan individu dari ketidaktahuan atau kesesatan menuju jalan
ketaatan kepada Allah. Tujuan utama dakwah adalah untuk membantu
orang mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat melalui perbuatan baik
dan penghindaran dari perbuatan buruk.

2. Macam-Macam Metode Dakwah

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai untuk
menyampaikan materi dakwah. Metode dakwah memiliki peran yang
sangat penting, karena sebuah pesan dapat tersampaikan dengan baik jika
melalui metode yang tepat. Beberapa metode dakwah juga terdapat dalam

QS. An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:
el 3 oy &) Gl o ally aglal 5=l ddae 3alls 18T oty Jus ) ¢
O Cigally dlef 54 52l e Jia o2y

14 Drs. Wahidin Saputra, MA, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), cet. 2. h. 1-2.
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk. ” (QS. An-Nahl: 125)%°

Dalam ayat ini metode dakwah ada tiga yaitu pertama, bil hikmah
adalah ucapan-ucapan yang tepat dan benar, atau menurut penafsiran
hikmah adalah argumen-argumen yang kuat dan meyakinkan. Kedua,
mau‘‘idhah hasanah adalah ucapan yang berisi nasihat- nasihat yang baik
dimana ia dapat bermanfaat bagi orang yang mendengarkannya, atau
menurut penafsiran, mau“idhah hasanah adalah argument-argumen yang
memuaskan sehingga pihak yang mendengarkan dapat membenarkan apa
yang disampaikan oleh pembawa argumen itu. Ketiga, diskusi dengan cara
yang baik adalah berdiskusi dengan cara yang paling baik dari cara-cara

berdiskusi yang ada.

Secara garis besar ada tiga pokok metode dakwah yaitu :
a. Metode Dakwah Bil Hikmah
Dakwah Bil Hikmah bermakna adil, ilmu, sabar, pengetahuan,
memperbaiki dan terhindar dari kerusakan, serta objek kebenaran

yang didapat melalui ilmu dan akal. Bil Hikmah juga diartikan sebagai

15 Qs Al-Nahl 16: 125
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perkataan dan perbuatan yang tepat, mengetahui apa yang benar dan
mengamalkannya, meletakkan sesuatu pada tempatnya, serta
menjawab dengan tegas dan tepat.*

Bil Hikmah dalam QS. An-Nahl ayat 125 juga diartikan mengajak
manusia ke jalan yang lurus, menggunakan perkataan yang benar dan
pasti, serta menjelaskan kebenaran dan menghilangkan keraguan
dalam hati objek dakwah sehingga mendatangkan kemaslahan dan
mencegah kemudharatan yang besar.

Metode Dakwah Bil Mau’idzah Hasanah

Kata Mau’idzah artinya nasihat, bimbingan, dan pendidikan.
Sedangkan Hasanah artinya kebaikan. Metode dakwah bil mau’idzah
hasanah adalah pendekatan yang mengedepankan nasihat baik dan
penyampaian pesan dengan cara yang lembut dan penuh kasih. Istilah
"mau’idzah hasanah" sendiri berarti nasihat yang baik dan penuh
hikmah.'” Dakwah Bil Mau’idzah Hasanah dapat dilakukan pada
lembaga-lembaga formal seperti lembaga pendidikan dengan
mengajarkan Al-Qur’an dalam arti yang lebih luas.

Metode Dakwah Mujadalah

lafadz mujadalah diambil kata jadalah yang bermakna
memintal,melilit. Apabila ditambah alif pada huruf jim yang mengikuti
wazan Faa’ala, “ Jaadala’’ dapat bermakna berdebat, dan “Mujadalah” ,

perdebatan. Dakwah bil mujadalah adalah dakwah dengan mengadakan

16 |bid, 126
7 Ibid, 137
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tukar pikiran yang sebaik-baiknya. Sayyid Qutub menjelaskan tentang
cara berdialog yang lembah lembut tidak memberatkan pihak yang

diajak berdialog dan tidak menjatuhkannya.

B. Motivasi
1. Pengertian Motivasi

Menurut Hamzah B.Uno, motivasi adalah dorongan yang terdapat
dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku
yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.® Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, motivasi diartikan sebagai usaha-usaha yang dapat
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak untuk
melakukan sesuatu, karena ingin mencapai tujuan Yyang ingin
dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.®

Menurut Sardiman AM, berpendapat bahwa motivasi dapat juga
dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu,
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak
suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan
tidak suka itu. ® Sedangkan menurut Abdul Majid, motivasi merupakan
kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu untuk melakukan
suatu kegiatan untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan pengertian motivasi di atas, maka dapat disimpulkan

18 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.
19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), Cet. 3, h. 756
20 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h.89 - 90
2L Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, h. 308
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bahwa motivasi merupakan dorongan internal yang mendorong individu
untuk mengubah perilaku demi memenuhi kebutuhan dan mencapai
tujuan. Menurut berbagai sumber, motivasi melibatkan usaha untuk
menciptakan kondisi yang mendukung tindakan seseorang dan mencakup
keinginan untuk memperoleh kepuasan dari perbuatannya. Secara
keseluruhan, motivasi berfungsi sebagai kekuatan pendorong yang penting

dalam melakukan kegiatan dan mencapai hasil yang diinginkan.

. Jenis-Jenis Motivasi

Adapun Jenis motivasi menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara,
jenis- jenis motivasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu sebagai berikut:

b. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam individu
tanpa adanya rangsangan dari luar. Karena dalam diri setiap orang
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

c. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar misalnya
pemberian pujian, pemberian nilai sampai pada pemberian hadiah dan
faktor-faktor eksternl lainnya yang memiliki daya dorong
motivasional.”?

Berdasarkan penjelasan tersebut, guru termasuk dalam kategori

motivasi ekstrinsik, karena mereka berfungsi sebagai pemicu motivasi

siswa dari faktor eksternal. Meskipun motivasi intrinsik lebih

diutamakan, motivasi ekstrinsik tetap penting dalam proses belajar

mengajar. Jika materi pembelajaran tidak menarik atau motivasi siswa

22 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, h. 50
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menurun, maka motivasi ekstrinsik diperlukan untuk meningkatkan

semangat belajar

C. Minat Menghafal Al-Qur’an
1. Pengertian Minat

Menurut Siti Hasanah suatu rasa lebih suka, rasa ketertarikan,
perhatian, fokus, ketekunan, usaha, pengetahuan, keterampilan, pengatur
perilaku dan hasil interaksi seseorang.?® Menurut Roida Minat merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara tetap dalam melakukan
proses belajar yang cenderung tetap untuk memperhatikan dan mengingat
beberapa kegiatan.?*

Menurut Dani Firmansyah minat belajar dapat diartikan keinginan
atau kebutuhan yang timbul dari partisipasi dan pengalaman belajar
seseorang yang diciptakan oleh rasa aman dalam proses belajar mengajar
sehingga hasil belajar dikuasai sepenuhnya oleh siswa, dan guru harus bisa
menciptakan kondisi agar siswa selalu butuh dan ingin terus belajar.?®

Menurut beberapa pendapat ahli peneliti menyimpulkan bahwa
minat adalah dorongan ketertarikan individu untuk melakukan suatu hal.

minat belajar mencakup rasa suka, ketertarikan, perhatian, dan ketekunan

2 Siti Nurhasanah and A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar
Siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 1, no. 1 (2016): 128.

24 Roida Eva Flora Siagian, “Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa terhadap
Prestasi Belajar Matematika,” Formatif: Jurnal IImiah Pendidikan MIPA 2, no. 2 (2015): 122-31.

% Dani Firmansyah, “Strategi Pembelajaran dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar
Matematika,” Jurnal Teknologi Pendidikan (JTP) 6, no. 2 (2013): 34-44.
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siswa dalam proses belajar. Minat melibatkan interaksi dan pengaturan

perilaku. Minat belajar dipengaruhi oleh keinginan dan kebutuhan yang

muncul dari pengalaman positif selama proses belajar, di mana guru
memiliki peran penting dalam menciptakan kondisi yang memotivasi
siswa untuk terus belajar.

2. Faktor-Faktor Minat Belajar

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar mahasiwa atau

peserta didik. ada tiga faktor yang mendasari timbulnya minat yaitu:2°

a. Faktor dorongan dalam, yaitu dorongan dari individu itu sendiri,
sehingga timbul minat untuk melakukan aktivitas atau tindakan
tertentu untuk memenuhinya. Misalnya, dorongan untuk belajar dan
menimbulkan minat untuk belajar.

b. Faktor motivasi sosial, yaitu faktor untuk melakukan suatu
aktivitas agar dapat diterima dan diakui oleh lingkungannya. Minat ini
merupakan semacam kompromi pihak individu dengan lingkungan
sosialnya.Misalnya, minat pada studi karena ingin mendapatkan
penghargaan dari orangtuanya.

c. Faktor emosional, yakni minat erathubungannya dengan emosi
karena faktor emosional selalu menyertai seseorang dalam
berhubungan dengan objek minatnya. Kesuksesan seseorang pada
suatu aktivitas disebabkan karena aktivitas tersebut menimbulkan

perasaan suka atau puas, sedangkan kegagalan akan menimbulkan

% Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa,” Jurnal Komunikasi Pendidikan 2, no. 2 (2018).



22

perasaan tidak senang dan mengurangi minat seseorang terhadap

kegiatan yang bersangkutan.

3. Cara Menumbuhkan Minat dalam Menghafal Al-Qur’an
Berikut adalah beberapa cara untuk meningkatkan minat dalam menghafal
Al-Qur’an:
a. Mengoptimalkan Usaha untuk Menghafal
Seorang guru harus membantu siswa dalam mengatur waktu
secara efektif untuk menghafal. Ini mencakup upaya untuk
menyediakan waktu yang cukup, mengurangi waktu tidur, dan
melakukan berbagai usaha lainnya untuk mencapai tujuan utama, yaitu
menghafal Al-Qur’an.
b. Menghindari Hal yang Melemahkan Tekad
Guru perlu memotivasi siswa untuk menjauhi segala hal yang
dapat mengurangi semangat dan keyakinan mereka dalam proses
menghafal. Ini termasuk menghadapi tantangan dari teman, keluarga,
atau lingkungan yang dapat mengganggu motivasi mereka.
c. Membayangkan Hal yang Mengagumkan
Guru dapat menceritakan kisah inspiratif dari Al-Qur’an
tentang keutamaan para penghafal. Mereka bisa membayangkan diri
mereka dan orang tua mengenakan mahkota kehormatan di hari
kiamat, yang dapat memicu semangat mereka.

d. Menetapkan Waktu Khatam Hafalan
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Memberikan penghargaan atau hadiah bagi siswa yang cepat
mencapai target hafalan dapat memotivasi mereka untuk bersaing
dalam menghafal. Penghargaan ini berfungsi sebagai dorongan, bukan
sebagai tujuan utama.

e. Menjadikan Ibadah Sebagai Sarana Menghafal

Guru sebaiknya memberi contoh dengan menjadikan ibadah
sebagai cara untuk menghafal Al-Qur’an, seperti dengan rutin
membaca dan mengulang hafalan, membaca dalam salat, serta

menjadikannya wirid harian.?’

D. Tahfidz Al-Qur’an
1. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an
Tahfidz Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaitu Tahfidz dan
Qur’an, yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. yaitu tahfidz
yang berarti menghafal. Menghafal dari kata dasar hafal yang dari bahasa
arab hafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat
dan sedikit lupa. Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf definisi
menghafal adalah “proses mengulang sesuatu baik dengan membaca atau
mendengar.” Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal.
Seseorang yang telah hafal Al-Qur’an secara keseluruhan di luar
kepala, bisa disebut dengan juma’ dan huffazhul Qur’an. Pengumpulan Al-

Qur’an dengan cara menghafal (Hifzhuhu) ini dilakukan pada masa awal

2 Amjad Qosim, Hafal Al-Qur’an dalam Sebulan, (Solo :Assalam Publishing, 2013),
cet.ke.1, hlm. 93-99.
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penyiaran agama Islam, karena Al-Qur’an pada waktu itu diturunkan
melalui metode pendengaran.

Pelestarian Al-Qur’an melalui hafalan ini sangat tepat dan dapat
dipertanggungjawabkan, mengingat Rasulullah SAW tergolong orang
yang ummi.Allah berfirman dalam surat Al-A'raf ayat 158 :

G O3y o5l WU a4
e A a0 Gl pSOd)
s N1oadr ¥ wwﬁ el
A3ys HLy 1 iSels Eoeds g
Ml Gwih il ¥l ;—,%—*—”

=

C);ﬂaoaa};'ﬂ],}éa; w‘ 'j.,/b
Artinya: “Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah
utusan Allah kepadamu semua, Yaitu Allah yang mempunyai
kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan, Maka
berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang Ummi
yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya

(kitab-kitab-Nya) dan ikutilah Dia, supaya kamu mendapat

petunjuk".?8

Rasulullah amat menyukai wahyu, la senantiasa menunggu
penurunan wahyu dengan rasa rindu, lalu menghafal dan memahaminya,

persis seperti dijanjikan Allah.Allah berfirman QS. Al-Qiyamah 17:

BOSAIAraf7: 158
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5135, Laas Lade

Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya
(di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.Oleh sebab
itu, la adalah hafidz (penghafal) Qur’an pertama merupakan
contoh paling baik bagi para sahabat dalam menghafalnya. Setiap
kali sebuah ayat turun, dihafal dalam dada dan ditempatkan dalam
hati, sebab bangsa arab secara kodrati memang mempunyai daya
hafal yang kuat. Hal itu karena pada umumnya mereka buta huruf,
sehingga dalam penelitian berita-berita, syair-syair dan

silsilanmereka dilakukan dengan catatan hati mereka. " 2°

Sebagai petunjuk dalam kehidupan umat Islam, al-Qur’an tidak
hanya cukup dengan membaca dengan suara yang indah dan fasih, tetapi
selain memahami harus ada upaya konkret dalam memeliharanya, baik
dalam bentuk tulisan maupun hafalan. Umat Islam berkewajiban
memelihara dan menjaganya, anatara lain adalah dengan membaca (al-
tilawah), menulis (al- kitabah) dan menghafal (at-tahfidz), sehingga wahyu
tersebut senantiasa terjaga dan terpelihara dari perubahan dan penggantian,
baik huruf maupun susunan kata katanya sepanjang masa.

Allah Swt menyebutkan dalam firman-Nya:
¢ - PR 4 %% A A a g
LSy Sl by g Lol
PO P
O b ]

% Q.S Al Qiyamah 75; 17
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Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran,
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”*°

Berdasarkan ayat tersebut, Allah Swt memeberikan garansi bahwa
dia senantiasa menjaga al-Qur’an sepanjang masa, penjagaan Allah Swt.

Terhadap al-Qur’an bukan berarti Allah Swt menjaga secara langsung

fase- fase penulisan al-Qur’an , tetapi melibatkan para hamba-Nya untuk

ikut menjaga al-Qur’an tersebut. Salah satu bentuk realisasinya adalah

Allah Swt mempersiapkan manusia-manusia pilihan yang akan menjadi

penghafal al- Qur’an dan penjaga kemurnian kalimat serta bacaannya.

Sebab memelihara kesucian dengan menghafalkannya adalah pekerjaan

yang terpuji dan amal yang mulia, yang sangat dianjurkan Rasulullah.

2. Macam-Macam Metode Menghafal Al-Qur’an
Ada beberapa metode menghafal Al-Qur’an yang sering dilakukan
oleh para penghafal, diantaranya adalah sebagai berikut:3!

a. Metode wahdah, yang dimaksud metode ini, yaitu menghafal satu
persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai
hafalan awal,setiap ayat dapat dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua
puluh kali atau lebih, sehingga proses proses ini mampu membentuk
pola dalam bayangannya.

b. Metode kitabah, kitabah artinya menulis. Metode ini memberikan
alternative lain dari pada metode yang pertama. Pada metode ini

penulis terlebih dahulu menulisayat-ayat yang akan di hafalnya pada

% Q.S Al Hijr15; 9
31 Sandy Saputra, “Skripsi UIN RIL Komunikasi Interpersonal dalam Pembinaan Tahfidz
Al-Qur’an Di Rumah Asuh AS-SAKINAH Bandar Lampung” (UIN Raden Intan Lampung, 2020).
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secarik kertas yang telah disediakan untuk dihafal. Kemudian ayat
tersebut dibaca sampai lancar dan benar, kemudian dihafalkannya.
Metode sima’i, sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud metode ini
adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini
akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat extra,
terutama bagi penghafal yang tuna netra atau anak-anak yang masih
dibawah umur yang belum mengenal baca tulis al-Qur’an . Cara ini
bisa mendengar dari guru atau mendengar melalui kaset.

Metode gabungan, metode ini merupakan gabungann antara metode
wahdah dan kitabah. Hanya saja kitabah disini lebih mempunyai
fungsional sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya.
Prakteknya yaitu setelah menghafal kemudian ayat yang telah dihafal
ditulis, sehingga hafalan akan mudah diingat.

Metode jama’, cara ini dilakukan dengan kolektif, yakni ayat-ayat
yang dihafal dibaca secara kolektif, atau bersamasama, dipimpin oleh
instruktur. Pertama instruktur membacakan ayatnya kemudian siswa

atau siswa menirukannya secara bersama-sama.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan. Penelitian lapangan
ialah penelitian yang mengharuskan penulis mengamati kondisi, gejala,
dan peristiwa-peristiwa objek yang terjadi di lapangan (tempat yang akan
ditelti). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan
yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau
dengan cara-cara kuantifikasi.>?
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif, metode deskriptif ialah karena
penelitian ini datanya berupa kata-kata dari hasil wawancara,
observasi, gambar, dan dokumentasi di lapangan yang dilakukan oleh
peneliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, dikarenakan
penelitian ini melakukan penelitian yang rinci mengenai individu atau unit
sosial selama kurun waktu tertentu. Penelitian kualitatif dieksplorasi dan
diperdalam dari fenomena sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat

dan waktu. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif

32 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshu, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Ar-Ruz, 2012).
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kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak

menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kualifikasi lainnya.*

B. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah informasi yang dikumpulkan secara langsung
dari lokasi penelitian melalui informan yang relevan.® Sumber data primer
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung
dari subjek penelitian itu sendiri yaitu SD Muhammadiah Sang Pencerah
Metro. Adapun data primer yang dimaksud yakni wawancara kepada
beberapa siswa kelas 6 (enam) SD Muhammadiyah Sang Pencerah terkait
minat tahfidz, wawancara kepada tenaga pengajar atau guru, dan
observasi.
2. Data Skunder
Data sekunder adalah sumber informasi yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung, yaitu melalui media perantara atau catatan yang
dibuat oleh pihak lain.*® Sumber data skunder dapat diambil dari mana
saja, untuk memberikan tambahan data sehingga dapat melengkapi
kekurangan yang ada dari data primer. Adapun sumber skunder yang bisa
diambil diantaranya yaitu, buku, jurnal dan artikel yang berkaitan dengan

judul penelitian ini.

3 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 6.
3 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodelogi Penelitian Dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2002), h. 8
* Ipid, 9
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data merupakan informasi yang
didapatkan dari pengukuran tertentu, yang akan dijadikan dasar dalam
menyusun pendapat secara logis menjadi suatu fakta. Teknik pengumpulan
data dalam menyusun penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Wawancara (Interview)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
semi terstruktur dimana dalam hal ini peneliti hanya mengajukan
pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan kerangka pertanyaan yang telah
dipersiapkan. Sedangkan narasumber diberikan kebebasan dalam
memberikan jawaban atau informasi terkait penelitian ini. Adapun pihak
yang di wawancarai yaitu siswa-siswi kelas 6 (enam) serta guru atau
tenaga pengajar di SD Muhammadiah Sang Pencerah Metro.

2. Observasi

Observasi yakni kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan seluruh panca indra.*” Peneliti mengadakan
pengamatan langsung terhadap gejala dan objek yang diteliti. Peneliti
melakukan observasi dengan mengunjungi SD Muhammadiah Sang
Pencerah Kota Metro dan mengikuti kegiatan pembelajaran tahfidz dalam
menjalankan metode dakwah guna memotivasi siswa-siswi di sekolah

tersebut.

%6Nasution,M.A., Metode Research, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012),143.
37 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial Lainnya (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 118
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, laporan, artefak, dokumen, tulisan angka dan gambar, foto-foto
berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.®
Dengan metode dokumentasi ini peneliti dapat melihat secara langsung
tentang kejadian berupa hal yang sedang diteliti tanpa informasi dari

narasumber.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik untuk mencapai keabsahan dan kredibilitas data dilakukan
dengan cara triangulasi. Teknik triangulasi dalam pengujian kredibilitas
merupakan pengecekan data dari berbagai cara dan berbagai waktu.®® Teknik
triangulasi yang digunakan dalam pengecekan keabsahan data pada penelitian
ini yaitu:

1. Triangulasi Sumber, Triangulasi Sumber untuk menguji kredibilitas data
dilaksanakan dengan teknik mengecek data yang sudah didapatkan dari
beberapa sumber.

2. Triangulasi Teknik, Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilaksanakan dengan teknik mengecek data pada sumber yang sama

dengan teknik yang berbeda.

BImam Gunawan,Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta:PT Bumi Aksara,2013),175-176
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), 273.



32

3. Triangulasi Waktu, Triangulasi waktu melibatkan pengumpulan data pada
berbagai titik waktu untuk memahami perubahan atau konsistensi dalam
fenomena yang diteliti. Hal ini membantu untuk melihat tren atau pola
yang mungkin tidak terlihat jika hanya mengandalkan data dari satu waktu

tertentu.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengumpulan data secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, doumentasi dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temua untuk orang lain. Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teknik.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga proses yaitu: °
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di SD Muhammadiyah
Sang Pencerah Metro. Reduksi data berjalan terus menerus dari awal
hingga akhir penelitian. Dalam proses ini peneliti menajamkan,
menggolongkan dan mengorganisir data serta membuang data yang tidak

perlu dalam pelaksanaannya.

%0 Umar Sidig dan Moc. Miftahul Khoiri, Metode Penelitian di Bidang Penelitian,
(Ponorogo, CV. Nata Karya: 2019), 94-95
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2. Penyajian Data
Proses selanjutnya setelah data direduksi adalah penyajian data.
Menggabungkan informasi dengan padu dan tersusun agar dapat dengan
mudah disimpulkan. Dengan memahami penyajian data maka peneliti
akan paham dengan apa yang terjadi terhadap minat tahfidz SD
Muhammadiyah Sang Pencerah Metro. Sehingga dapat dengan mudah
mengambil sikap dan tindakan selanjutnya
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak temukan bukti-bukti yang kuat
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Sehingga peneliti
dalam pengolahan dan analisa data dalam penlitian ini melalui beberapa
tahapan. Pertama, melakukan reduksi data. Kedua, peneliti melakukan
penyajian data. Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yaitu
merumuskan kesimpulan dari data yang sudah direduksi dan disajikan

dalam bentuk naratif deskriptif.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Profil SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro

SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro didirikan selepas studi
banding pimpinan cabang Muhammadiyah Metro Barat pada tanggal 11-
13 November 2017 di Yogyakarta, yang kemudian pada hari rabu malam
kamis tanggal 22 November 2017 bertempat di ruang pleno PCM Metro
Barat dibentuklah tim pendiri yang beranggotakan sebanyak 13 orang
yang selanjutnya diberi nama tim 13, pada tahun 2017 yang diketuai oleh
Drs.Hi. Suwahab selaku ketua Majelis Dikdasmen PCM Metro Barat.

Selanjutnya ditindak lanjuti dengan peletakan batu pertama pada 29
Juli 2018 yang merupakan tanda awal dilaksanakannya pembangunan SD
Muhammadiyah Sang Pencerah Metro untuk digunakan awal tahun ajaran
2019/2020. SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro beralamatkan di JI.
Khairbrass No. 34 RT 021 RW 005, Kelurahan Ganjar Asri, Kecamatan
Metro Barat. Tim pendiri memberi nama SD Muhammadiyah Sang
Pencerah Metro dengan harapan agar dapat mencerahkan seperti KH.
Ahmad Dahlan, sesuai dengan tujuan pokok pendidikan yang tercantum
dalam anggaran dasar muhammadiyah tersebut yang bersifat operasional
seperti peningkatan pendidikan dan pengajaran yang berlandaskan agama

islam dan pendorong umat islam untuk hidup selaras dengan ajaran islam.

34
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2. Visi dan Misi

Visi : “Terwujudnya peserta didik yang unggul, islami, kreatif dan

berakhlak mulia.”
Misi :
a. Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan
b. Menyiapkan sarana pembelajaran yang representatif
c. Melaksanakan bimbingan Anak secara intensif
d. Melaksanakan pelayanan prima kepada seluruh warga sekolah
e. Meningkatkan kompetensi Anak agar siap menjadi global player
f. Menumbuh kembangkan bakat dan kreatifitas Anak

3. Program Tahfidz di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro

a.

Dasar Pelaksanaan

SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro memiliki pembinaan
keunggulan Anak yang dilakukan dalam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler dan minat bakat yang dibina secara intensif,
sistematik, berkemajuan dan profesional. Salah satu program
unggulan SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro adalah program
tahfidz.
Teknis Pelaksanaan

Adapun teknis pelaksanaan program tahfidz di SD
Muhammadiyah Sang Pencerah Metro yaitu dilaksanakan pada awal

jam sekolah yakni pada pukul 07.45-08.55 WIB. Waktu ini dinilai
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sangat efektif dalam membantu siswa-siswi menghapal dan mengingat
hafalan al-quran. Selain itu, durasi dari tahfidz lebih lama dibanding
dengan jam mata pelajaran yang lain, ini laksanakan agar seluruh
siswa lebih mudah menghafal dan meniliki waktu yang cukup untuk
menyelesaikan target yang dimiliki. SD Muhammadiyah Sang
Pencerah Metro menggunakan metode UMMI yaitu metode membaca
Al-Qur’an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan
tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
Jadwal Kegiatan

Kegiatan tahfidz dilakukan setiap hari senin sampai dengan jumat
pada pukul 07.45-08.55 WIB. Kegiatan ini berlaku untuk anak-anak
untuk menyelesaikan hafalan serta mendalami tahsin dan tahfiz.
Metode yang diterapkan

Metode hafalan yang diterapkan di SD Muhammadiyah Sang
Pencerah metro ada 2 yaitu metode talagi dan metode sima’i. Metode
talaqi adalah metode hafalan yang dilakukan pertemuan langsung
antara guru dan murid. Sedangkan metode sima’i adalah metode
dimana guru memperdengarkan bacaan ayat Al-Qur’an pada murid

yang kemudian harus dihafalkan.
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B. Metode Dakwah dalam Memotivasi Minat Tahfidz Al-Qur’an pada
Anak di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro

Metode dakwah dapat dipahami sebagai langkah-langkah sistematis
yang menjelaskan strategi dakwah yang telah ditentukan. Karena metode ini
bersifat lebih konkret dan praktis, tujuannya adalah untuk mengoptimalkan
keunggulan serta mengurangi masalah atau hambatan dalam dakwah.
Sedangkan tahfidz adalah kegiatan menghafal Al-Qur'an, di mana seseorang
berusaha untuk mengingat dan melafalkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan tepat.
Proses tahfidz tidak hanya melibatkan hafalan, tetapi juga pemahaman
terhadap makna dan konteks ayat-ayat yang dihafal.

Metode dakwah memiliki peran yang sangat penting dalam memotivasi
minat tahfidz Al-Qur’an terutama melalui pendekatan lembut dan inspiratif.
Hal tersebut dikarena dalam menghafal Al-Qur’an maka diperlukan langkah-
langkah sistematis sehingga bisa mengoptimalkan motivasi anak agar lebih
semangat dalam menghafal Al-Qur’an. Berkenaan dengan penelitian ini,
peneliti telah melakukan wawancara dan observasi untuk mendapatkan data
penelitian yang berlokasi di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro.
Peneliti mendapatkan kesempatan untuk mewawancarai berbagai narasumber
termasuk guru/staff pengajar dan Anak-siswi SD Muhammadiyah Sang
Pencerah Metro. Berikut adalah hasil dari wawancara tersebut.

Menurut Fairuz Himy salah satu Anak SD Muhammadiyah Sang
Pencerah Metro, ia menuturkan alasan mengikuti program tahfidz Al-Qur’an

di Sekolah:
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“Saya terdorong untuk mengikuti program Tahfidz Al-Qur'an di
sekolah ini karena saya ingin mendalami ajaran Islam dan lebih
dekat dengan Al-Qur'an. Saya percaya bahwa menghafal Al-Qur'an
itu bisa meningkatkan iman dan membuat saya lebih dekat sama
Allah.”*

Penjelasan Fairuz diatas didukung oleh pernyataan Amanda Ayu
Lestari yang juga merupakan anak SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro.
la menuturkan alasan yang mendorongnya ikut program tahfidz:

“Saya ikut program tahfidz ini disuruh sama orang tua, tapi terus
saya lihat teman-teman saya banyak juga yang ikut program ini.
Akhirnya saya juga ikutan. Terus saya juga dijelasin kalo ikut
menghafal Al-Qur’an ini bisa memberikan mahkota untuk orang tua
di surga, jadi saya pengin melakukannya.”*?

Selain wawancara dengan siswa-siswi, peneliti juga melakukan
wawancara dengan guru SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro. Beliau
menjelaskan metode dakwah yang digunakan untuk memotivasi Anak agar
lebih tertarik belajar tahfidz. Beliau menuturkan:

“Dalam memotivasi Anak agar lebih tertarik belajar Tahfidz, saya
menerapkan beberapa metode dakwah yang interaktif dan
menyenangkan. Pertama, saya menggunakan pendekatan ceramah
yang melibatkan diskusi. Saya mengajak Anak untuk berdialog
tentang manfaat dan keutamaan menghafal Al-Quran, sehingga
mereka merasa lebih tertarik. Kedua, saya juga mengadakan kegiatan
ekstrakurikuler, seperti kompetisi hafalan dan pengajian rutin, yang
membuat proses belajar menjadi lebih menarik. Dengan cara ini,
Anak dapat belajar sambil bersosialisasi dan saling memotivasi.
Ketiga, saya berusaha menjalin komunikasi yang baik dengan orang
tua agar mereka ikut mendorong anak-anaknya mengikuti program
tahfidz ini.”*3

Kesimpulan Hasil wawancara yaitu terdapat beberapa alasan yang

mendorong Anak untuk mengikuti program tahfidz ini adalah untuk

1 Wawancara pada 2 Oktober 2024 di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro
42 \Wawancara pada 2 Oktober 2024 di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro
3 Wawancara pada 2 Oktober 2024 di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro
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menambah hafalan, mengikuti saran orang tua, mengikuti teman-temannya
dan adapula karena ingin lebih dekat dengan Al-Qur’an. Lebih lanjut gurunya
juga menjelaskan bahwa untuk mendorong Anak mengikuti program tahfidz
maka dilakukan metode dakwah seperti ceramah agar Anak mengetahui
manfaat membaca dan menghafal Al-Qur’an.

Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD
Muhammadiyah Sang Pencerah Metro, maka diketahui bahwa tahfidz adalah
salah satu program unggulan yang digaungkan oleh SD Muhammadiyah Sang
Pencerah Metro. Tujuan dari program ini adalah agar anak-anak bisa lebih
dekat dengan Al-Qur’an.

Lebih lanjut untuk mengetahui metode dakwah yang digunakan oleh
guru SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro, maka peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa guru untuk mengetahui metode dakwah yang
digunakan. Hasil wawancara dengan Mukhlis Hanafi selaku guru, beliau
menuturkan:

“Ya macam-macam metode yang saya pakai, misal saya mulai
dengan menceritakan hikmah membaca dan menghafal Al-Qur’an,
terus bisa juga menceritakan kedahsyatan Al-Qur’an melalui cerita
Rasulullah.”**

Ibu Yulianti selaku guru SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro juga

menjelaskan bagaimana cara menyesuaikan metode dakwah dengan

karakteristik Anak di sekolah, beliau menuturkan:

# Wawancara pada 2 Oktober 2024 di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro
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“Saya akan mulai dengan mengamati karakteristik Anak, seperti
usia, latar belakang, dan minat mereka. Ini membantu saya
memahami cara mereka belajar dan berinteraksi.”*®

Lebih lanjut Bapak Yogi Pratama juga menjelaskan pendekatan-
pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran,
beliau menuturkan:

“Sebenarnya pendekatan yang saya pakai itu lebih ke aktivitas
interaktif, seperti kuis, permainan, atau simulasi, untuk membuat
proses pembelajaran lebih dinamis. Ini tidak hanya meningkatkan
keterlibatan Anak, tetapi juga membantu mereka memahami konsep
dengan cara yang menyenangkan.”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
metode dakwah yang dilakukan guru SD Muhammadiyah Sang Pencerah
Metro sangat beragam mulai dari hikmah membaca dan menghafal Al-Qur‘an
serta kisah Rasulullah, mengamati karakteristik Anak, termasuk usia dan latar
belakang, untuk menyesuaikan metode dakwah, dan penggunaan aktivitas
interaktif, seperti kuis dan permainan, untuk meningkatkan keterlibatan Anak.

Hasil Observasi atau pengamatan peneliti di lapangan juga
menunjukkan bahwa guru telah menggunakan metode dakwah Bil Lisan dan
Bil Mau’idzah Hasanah yaitu menggunakan diskusi dan nasihat yang baik
agar siswa mau mengikuti program tahfidz disekolah dengan semangat, serta
memberikan bimbingan, pendidikan dan penyampaian pesan dengan baik dan

penuh hikmah, hal tersebut terlihat dari keseruan siswa mendengar kisah

rasulullah dan sahabatnya dalam menghafal dan menjaga Al-Qur’an.

“ Wawancara pada 2 Oktober 2024 di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro
%6 Wawancara pada 2 Oktober 2024 di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti lanjut melakukan
wawancara kepada Anak-siswi SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro
untuk mengetahui hal-hal yang memotivasi mereka untuk belajar tahfidz. Hal
ini seperti yang disampaikan Aisyah Azzahra, ia menuturkan:

“Motivasi saya ikut tahfidz ini karena dukungan sama dorongan
dari orang tua untuk belajar Al-Qur’an. Karena itu saya ikut program
tahfidz di sekolah.”*

Lebih lanjut Kineta Balgis juga menjelaskan motivasi yang membuat
dia semangat ikut tahfidz, ia menuturkan:

“Saya jadi semangat ikut tahfidz karena guru saya mengajarkan
teknik menghafal yang mudah terus guru juga memberikan dorongan
dan nasihat yang membangkitkan semangat saya untuk menghafal
Al-Qur’an.”*®

Adapula Muhammad Fakhri Azam menjelaskan dukungan-dukungan
yang diberikan oleh guru dan teman-temannya di sekolah, ia menuturkan:

“Guru di sekolah sangat membantu dengan memberikan
bimbingan teknik menghafal yang bagus dan juga mereka selalu siap
membantu ketika saya menghadapi kesulitan.”*®

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka diketahui bahwa Anak-siswi
memiliki motivasi dan dukungan beragam untuk semangat menghafal Al-
Qur’an. Mereka menjelaskan bahwa teknik menghafal yang diberikan oleh
guru juga sangat membantu mereka untuk lebih semangat lagi dalam
menghafal.

Lebih lanjut hasil observasi yang peneliti lakukan juga menunjukkan

bahwa selain menggunakan metode dakwah, guru juga menggunakan metode

47 Wawancara pada 2 Oktober 2024 di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro
“8 Wawancara pada 2 Oktober 2024 di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro
49 Wawancara pada 2 Oktober 2024 di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro
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menghafal yang menarik sehingga siswa lebih mudah dan tenang saat
menghafal Al-Qur’an. Berdasarkan landasan teori maka disini guru SD
Muhammadiyah Sang Pencerah Metro menggunakan metode menghafal
Wahdah yaitu mengulang setiap bacaan dan hafalan beberapa kali, serta
metoda sima’i yaitu memperdengarkan Al-Qur’an kepada siswa yang

kemudian dihafalkan.

C. Pembahasan

Dalam penelitian ini, metode dakwah didefinisikan sebagai langkah-
langkah sistematis yang bertujuan untuk mengoptimalkan proses dakwah
dengan cara yang konkret dan praktis. Tujuan dari metode ini adalah untuk
meningkatkan keunggulan dan meminimalkan hambatan dalam penyampaian
ajaran Islam, termasuk dalam konteks tahfidz Al-Qur’an. Tahfidz, yang
merupakan kegiatan menghafal Al-Qur’an, tidak hanya melibatkan hafalan,
tetapi juga pemahaman terhadap makna dan konteks ayat yang dihafal. Oleh
karena itu, pendekatan yang digunakan dalam dakwah sangat berpengaruh
pada motivasi anak-anak untuk terlibat dalam program tahfidz di sekolah.®°

Tahfidz bukan hanya tentang menghafal, tetapi juga memahami makna
dan konteks ayat yang dihafal. Ini menunjukkan bahwa proses belajar
menghafal harus melibatkan pemahaman yang mendalam agar lebih
bermakna bagi Anak. Melalui wawancara dan observasi yang dilakukan di

SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro, peneliti menemukan bahwa

%0 Najib, Ahmad Ainun, and Ahmad Fauz. "Metode Dakwah Melalui Al-Qur’an Di Pondok
Yanbu’ul Qur’an Kudus." Journal Of Dakwah Management 2, no. 02 (2023): 310.
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metode dakwah yang tepat dapat sangat membantu dalam memotivasi siswa
untuk mengikuti program tahfidz. Siswa seperti Fairuz Himy mengungkapkan
motivasi pribadinya untuk mendalami ajaran Islam dan merasa dekat dengan
Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan dakwah yang mendidik
dan inspiratif dapat mendorong minat siswa untuk belajar lebih banyak
tentang Al-Qur’an. Sementara itu, Amanda Ayu Lestari menjelaskan bahwa
pengaruh teman-teman dan orang tua juga berperan penting dalam
motivasinya untuk mengikuti program tahfidz. Ini menegaskan pentingnya
lingkungan sosial dalam membangun motivasi belajar.

Penjelasan di atas didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Hidayati yang menjelaskan bahwa minat dan motivasi siswa dalam
menghafal Al-Qur’an di dorong oleh motivasi dalam diri yaitu keinginan
dalam diri sendiri serta motivasi dari luar yang ditunjukkan dengan
penghargaan dan pengakuan, serta dorongan dari orang tua, guru, dan
teman.>!

Wawancara dengan guru-guru di SD Muhammadiyah Sang Pencerah
Metro juga mengungkapkan berbagai metode dakwah yang digunakan untuk
menarik minat siswa dalam tahfidz. Guru-guru tersebut menerapkan metode
interaktif dan menyenangkan, seperti ceramah yang melibatkan diskusi
tentang manfaat menghafal Al-Qur’an dan kegiatan ekstrakurikuler seperti
kompetisi hafalan. Pendekatan ini tidak hanya membuat proses belajar

menjadi lebih menarik, tetapi juga mendorong siswa untuk saling memotivasi

°1 Hidayati, R. (2022). "Minat dan Motivasi Siswa dalam Menghafal Al-Qur'an." Skripsi.
Universitas Negeri Jakarta.
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satu sama lain. Selain itu, komunikasi yang baik dengan orang tua dianggap
krusial untuk mendorong anak-anak mereka mengikuti program tahfidz
dengan semangat.

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa metode dakwah
yang variatif dan adaptif sangat berpengaruh terhadap motivasi Anak dalam
program tahfidz. Dukungan dari orang tua, guru, dan teman-teman, bersama
dengan pendekatan pembelajaran yang interaktif, menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi Anak untuk menghafal Al-Qur'an secara efektif. Ini
menegaskan pentingnya kolaborasi antara semua pihak dalam mendukung
pendidikan agama anak-anak.

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan metode
dakwah yang digunakan sebagai berikut:%?

a. Pendidikan dan Pembelajaran Aktif yaitu termasuk dalam metode
dakwah bil hal yang mengedepankan perbuatan nyata:
Mengintegrasikan pembelajaran Al-Qur'an dalam kurikulum dengan
metode yang menyenangkan, seperti permainan, kuis, dan aktivitas
kelompok.

b. Cerita Inspiratif yaitu termasuk dalam metode dakwah bil hikmah
yang setiap cerita mengandung hikmahnya: Menceritakan kisah para
penghafal Al-Qur'an yang sukses dan keberkahan yang diperoleh

untuk memotivasi Anak.

52 Observasi pada 3 Oktober 2024 di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro
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c. Pendekatan Personal termasuk dalam metode dakwah Bil Mau’idzah
Hasanah: Menjalin hubungan baik antara guru dan Anak, memberikan
perhatian khusus pada kemajuan siswa dalam hafalan. Dengan
menggunakan metode bil mau’idzah hasanah, penyampaian pesan
mengenai pentingnya menghafal Al-Qur’an dilakukan dengan cara
yang ramah dan penuh kasih, sehingga siswa merasa lebih nyaman
dan terdorong untuk mengikuti. Edukasi yang diberikan dalam
ceramah atau pengajian tentang keutamaan tahfidz dapat
meningkatkan kesadaran akan manfaat menghafal Al-Qur’an, serta
menciptakan rasa ingin tahu yang lebih dalam tentang isi kitab suci
tersebut.

Hasil penelitian di atas didukung oleh teori metode dakwah yang
tercantum dalam QS. An-Nahl ayat 125 yang menjelaskan bahwa Metode
dakwah dibagi menjadi tiga jenis, yaitu Dakwah Bil Hikmah, dan Dakwah Bil
Mau’idzah Hasanah, Dakwah Mujadalah. Dakwah Bil Hikmah menekankan
pentingnya menggunakan pengetahuan dan akal dalam menyampaikan
kebenaran dengan cara yang tepat dan efektif, sesuai dengan prinsip keadilan
dan kesabaran, Dakwah Bil Mau’idzah Hasanah berfokus pada penyampaian
nasihat yang lembut dan penuh kasih, sangat relevan dalam konteks lembaga
pendidikan untuk mengajarkan nilai-nilai Al-Qur’an secara mendalam.
Terakhir dakwah mujadalah mengedepankan berdialog yang baik dengan para

pengahafal Al-Qur’an. Ketiga metode ini saling melengkapi dan memiliki
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tujuan yang sama, yaitu menyampaikan pesan dakwah dengan cara yang
efektif dan bermanfaat.>

Dalam penelitian ini, metode dakwah didefinisikan sebagai langkah-
langkah sistematis yang bertujuan untuk mengoptimalkan proses
penyampaian ajaran Islam, khususnya dalam konteks tahfidz Al-Qur’an, yang
melibatkan tidak hanya penghafalan tetapi juga pemahaman terhadap makna
ayat. Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara metode dakwah
yang tepat dan dukungan yang kuat dari lingkungan sekitar dapat
menciptakan suasana yang kondusif bagi siswa dalam menghafal Al-Qur’an,
menjadikan mereka lebih semangat dan percaya diri dalam menjalani proses

tahfidz.

53 Moh. Ali Aziz. llmu Dakwah. (Jakarta: Kencana, 2004) h. 120-137



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Metode dakwah memainkan peran krusial dalam memotivasi minat
tahfidz Al-Qur’an, terutama melalui pendekatan yang lembut dan
menginspirasi. Dengan menerapkan metode Bil Hikmah, dan Bil Mau’idzah
hasanah, Bil Mujadalah pesan tentang pentingnya menghafal Al-Qur’an
disampaikan dengan cara nasihat, diskusi, dan penyampaian kebenaran yang
ramah dan penuh kasih, sehingga siswa merasa lebih nyaman dan termotivasi
untuk ikut serta. Edukasi yang diberikan dalam ceramah atau pengajian
mengenai keutamaan tahfidz dapat meningkatkan kesadaran tentang manfaat
menghafal Al-Qur’an dan menumbuhkan rasa ingin tahu yang lebih
mendalam terhadap isi kitab suci tersebut.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan prinsip-prinsip dalam QS. An-
Nahl ayat 125 yang menegaskan pentingnya pendekatan yang baik dan bijak
dalam dakwah. Metode dakwah yang diterapkan di SD Muhammadiyah Sang
Pencerah Metro yaitu metode dakwah bil hikmah yaitu memberikan cerita-
cerita inspiratif tentang Al-Qur’an. Serta metode Bil Mau’idzah Hasanah,
yang menyampaikan makna Al-Qur’an dengan cara yang lembut dan penuh
kasih.
B. Saran

Saran untuk SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro yaitu sebagai berikut:

47
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1. Pelatihan untuk Guru: Mengadakan pelatihan bagi guru tentang metode
dakwah yang inovatif dan teknik mengajar yang efektif dalam tahfidz
untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam memotivasi Anak.

2. Keterlibatan Orang Tua: Meningkatkan program keterlibatan orang tua
melalui workshop atau pertemuan rutin untuk memberikan informasi dan
strategi dalam mendukung anak-anak mereka dalam belajar tahfidz di

rumabh.
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b Mahasiswa mengajukan surat research setelah mendapat persetujuan (ACC) BAB |1l dan lll dari
Pembimbing
c Pengajuan Ujian Skripsi (Munagasyah) minimal 1 bulan setelah surat research dikeluarkan.
2 Waktu penyelesaian Skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK Bimbingan/Surat Penunjukan
Pembimbing dikeluarkan.
3 Diwajibkan mengikuti Pedoman Penulisan Skripsi yang dikeluarkan oleh Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro Tahun 2018.
4 Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan :
a Pendahuluan + 2/6 bagian.
b Isi + 3/6 bagian.
€ Penutup + 1/6 bagian.
Demiklan suarat ini disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/Ibu Dosen diucapkan terima
kasih.
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Wakil Dekan |
Bidang Akademil dan Kelembagaan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

l I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111 ‘
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimil (0725) 47296; Website: www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail fuad.iain@melrouniv.ac.id
Nomor  : B-1519\In.28\J\TL.ONIN2022 KePada Yth,,
LamPiran ;- KEPALA SD MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH
Perlhal  :IZIN PRASURVEY METRO
dl-
TemPat

Assalamu‘alalkum Wr, Wb.

Dalam rangka Penyelesalan Tugas Akhir\Skribs, mohon Klranya Saudara berkenan
memberikan lzin kePada mahasiswa kami, atas nama ;

Nama : LINA ARFIANTI PUTRI

NPM : 1904011017

Semester : 7 (Tyuh)

Jurusan : Komunlkasl dan Penylaran Islam

Judul . STRATEGI DAKWAH DALAM MEMOTIVASI MINAT TAHFIDZ AL QURAN DI
* SD MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH METRO

uniuk melakukan Prasurvey di SD MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH METRO, dalam rangka
meyelesalkan Tugas Akhir\SkriPs|,

Kaml mengharaPkan fasllitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya Prasurvey
tersebut, aas fasllitas dan bantuannya kam| ucaPkan terima kasih,

Wassalamu'‘alalkum Wr. Wb,

Metro, 25 November 2022

NIP 197702182000032001
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MAIJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUNAMMADIYAH METRO BARAT

SD MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH METRO
Sehoal 0f Eveallerce
NPSN : 70033438 1= M S i

SURAT KETERANGAN
Nomor: 088/KET/IV.4.SD/A/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, kepala sekolah SD MUHAMMADIYAH SANG
PENCERAH METRO dengan ini memberikan keterangan bahwa :

NAMA : LINA ARFIANTI PUTRI

NPM : 1904011017

SEMESTER : 7 (TUJUH)

JURUSAN  : KOMUNIKASI PENYIARAN ISLAM

JUDUL : STRATEGI DAKWAH DALAM MEMOTIVASI MINAT TAHFIDZ AL-
QUR’AN DI SD MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH METRO.

Nama tersebut diberikan izin untuk melaksanakan p«.nclman atau izin Pra Survey dalam
rangka penulisan skripsi.
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Metro Barat
Pada Tanggal : 15 Ramadhan 1444 H
05 April 2023 M

g ' 1 2 et . . - 1\
Alainat $ekqlah : i) -@Ww,'i.dmu-sangpencerah.lnfo © sdmusangpencerah@gmail.com !) {f) @sdmu.sangpencerah
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OUTLINE

METODE DAKWAH DALAM MEMOTIVASI MINAT TAHFIDZ AL-
QURAN PADA ANAK DI SD MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH
METRO

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERSETUJUAN
NOTA DINAS

HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO

HALAMAN PERSEMBAIAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

BABIPENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

B. Pertanyaan Penchitian
C. Tupuan dan Manfaat Penchitian
D, Penchtian Relevan
BAB I LANDASAN TEORI
A. Konsep Metode Dakwah
1. Pengertian Metode Dakwah

2. Macam-Macam Metode Dakwah



B. Motivasi
1. Pengertian Motivasi
2. Jenis-Jenis Motivasi
C. Minat Menghafal Al-Qur’an

1. Pengertian Minat

o

. Faktor-Faktor Minat Belajar

LS

. Cara Menumbuhkan Minat Menghafal Al-Qur’an
D. Tahfidz Al-Qur’an
1. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an
2. Macam-Macam Metode Menghafal Al-Qur’an
BAB III METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Sifat Penelitian
B. Sumber Data
C. Teknik Pengumpulan Data
D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
E. Analisis Data
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. METODE DAKWAH DALAM MEMOTIVASIMINAT TAHFIDZ AL- QUR™AN
PADA ANAK DI SD MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH METRO
B. ANALISIS METODE DAKWAH DALAM MEMOTIVASIMINAT TAHFIDZ

AL-QUR'AN PADA ANAK DI SD MUHAMMADIYAH SANG
PENCERAH METRO

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP




ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

METODE DAKWAH DALAM MEMOTIVASI MINAT TAHFIDZ AL-
QUR’AN PADA ANAK DI SD MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH

METRO

PENGANTAR

1.

o

Wawancara ini berisi pertanyaan yang ditujukan kepada narasumber penelitian siswa/i
dan guru SD Muhammadiyah Pencerah Kota Metro dengan maksud  untuk
mendapatkan informasi sehubungan dengan penelitian tentang Metode dakwah dalam
memotivasi minat Tahfidz Al-Quran di SD Muhammadiyah Pencerah Kota Metro.
Informasi yang diperoleh dari saudara/i sangat berguna untuk menganalisa tentang
sehubungan dengan judul penelitian ini.

Data yang didapatkan dari jawaban saudara/i semata-mata untuk kepentingan
penelitian dalam rangka menemukan pola metode dakwah dalam memotivasi minat

Tahfidz Al-Quran di SD Muhammadiyah Pencerah Kota Metro.

. Jawaban yang saudara/i berikan tidak akan memengaruhi penilaian sekolah ataupun

staff pengajar lainnya.

PETUNJUK PELAKSANAAN

. Wawancara terpimpin

Selama Penelitian berlangsung, peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil
wawancara
Waktu pelaksanaan wawancara sewaktu-waktu masih bisa dapat berubah mengikuti

perkembangan situasi dan kondisi di lapangan.



A. PEDOMAN OBSERVASI

1. Kegiatan Tahfidz Metode Talagi
2. Kegiatan Tahtidz Mctode Sima'i

3. Kegiatan Tahfidz Mctode Tartil

B. Pedoman Wawancara |

Daftar Pertanyaan dengan Siswa/i  SD Muhammadiyah Sang Pencerah Kota

Metro.

2

:Ji

6.

9.

. Apa yang mendorong kamu untuk mengikuti program Tahfidz Al-Quran di sekolah {

mni?

Bagaimana perasaanmu saat pertama kali mulai belajar Tahfidz?

Siapa yang paling memotivasi kamu dalam belajar Tahfidz? Apakah itu guru, teman,
atau orang tua?

Apakah schelum mengikuti program tahfidz di sekolah kamu memiliki hafalan
Quran? Jika iva, scbutkan berapa jumlah hafalanmu? (dalam surah atau juz)
Bagaimana dukungan dari orangtua, guru, dan teman-temanmu dalam proses belajar
Tahfidz?

Apakah kamu mengalami kendala saat belajar Tahfidz? Jika iya, apa saja kendalanya?
Apa perubahan yang kamu rasakan setelah mengikuti program Tahfidz?

Apakah setelah mengikuti program tahfidz di sckolah kamu memiliki hafalan Quran?
Jika iya, sebutkan berapa jumlah hafalanmu? (dalam surah atau juz)

Apa harapanmu ke depan terkait kemampuanmu dalam menghafal Al-Quran?

10. Apakah ada pesan atau harapan yang ingin kamu sampaikan terkait program Tahfidz

di sekolah ini?

C. Pedoman Wwancara II

Daftar Pertanyaan dengan Guru/Staff Pengajar SD Muhammadiyah Sang

Pencerah Kota Metro.

1.

Sejak kapan Anda mulai mengajar program ini, dan bagaimana perkembangan minat
siswa selama periode tersebut?
Metode dakwah apa yang Anda terapkan guna dalam memotivasi siswa agar lebih

tertarik belajar Tahfidz?

- e — P—— —
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Bagaimana Anda menyesuaikan metode dakwah dengan karakteristik siswa di

sckolah imi?

Apakah Anda menerapkan pendekatan tertentu, seperti penggunaan teknologi,

kelompok belajar, atau aktivitas interaktif?
Apa saja kendala yang Anda hadapi dalam mengajarkan Tahfidz kepada siswa?

Apa dampak yang Anda lihat pada siswa yang mengikuti program Tahfidz dalam

aspek akademis maupun karakter?

Bagaimana Anda melihat perkembangan minat siswa terhadap Al-Quran setelah
mengikuti program ini?

Apa harapan Anda untuk program Tahfidz di SD Muhammadiyah Pencerah ke
depannya?

Apakah ada pesan khusus yang ingin Anda sampaikan kepada siswa atau orang tua

terkait program Tahfidz ini?

@. PEDOMAN DOKUMENTASI

]

3.

&
"ﬁ
Dr. Astuti P:m ¥sili M. Sos |

Profil SD Muhammadiyah Sang Pencerah Kota Metro
Struktur organisasi SD Muhammadiyah Sang Pencerah Kota Metro

Data siswa/i yang menjadi narasumber dari SD Muhammadiyah Sang Pencerah Kota

Metro.
Data guru yang menjadi narasumber dari SD Muhammadiyah Sang Pencerah Kota

Metro
Capaian hafalan murid menjadi narasumber dari SD Muhammadiyah Sang Pencerah

Kota Metro
Foto kegiatan tahfidz SD Muhammadiyah Sang Pencerah Kota Metro

Metro, 26 September 2024

Dosen Pembimbing Mahasiswa Ybs

Lina Arfianti Putri
NPM. 1904011017

NIP. 197703182000032001

.

S w— R AL



- ————

09710124, 07 26 SURAT TUGAS
T KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
‘-«.::m"f' INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
'F" Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A tringmulyo Melro Timur Kota Metro Lampung_Jd m )
acid. e-mail: fuad iain@metrouniv.ac.id

TRO  Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Websile: vvew.fuad melrouniv.

TSI ey PEEITT

SURAT TUGAS
Nomor: B-1000/1n.28/D.1/TL.01/10/2024

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama
Islam Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : LINA ARFIANTI PUTRI

NPM : 1904011017

Semester : 11 (Sebelas)

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di SD MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH
METRO, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan
penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“METODE DAKWAH DALAM MEMOTIVAS!I MINAT TAHFIDZ AL QURAN DI SD

MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH METRO".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 02 Oktober 2024

Wakil Dekan Akademik dan

p\empat Kelembagaan,
- B
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Dr. H. Khoirurrijal S.Ag, MA
NIP 19730321 200312 1 002

hitps:/fsismik.melrouniv, ac.idipago/mahasiswa/mhs-daltar-research2-grcode.php
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Jatan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Irin

gmulyo Metro Timur Kata Melro Lampung 34111
20 Telopon (0 725) 41507, Faksmili (0725) 47296, Website. www fuad metrouniv.ac.id; e-mait fuad iain@metrouniv ac id
Nomor 8-100'I\In.28\D.1'\TL.00\10\2024 KePada Yth,,
LamPiran ; - KEPALA SD MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH
Perihal  :1ZIN RESEARCH METRO
di-
TempPat

Assalamu‘alaixum Wr. Wb,

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B1000\In.28\D.NTL.O1N10V2024, tanggal 02

Oktober 2024 atas nama saudara:
Nama : LINA ARFIANTI PUTRI
NPM : 1904011017
Semester : 1 (Sebelas)
Jurusan

: Komunikasi dan Penylaran Islam

Maka derl?an Inl kami samPaikan kePada KEPALA SD MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH METRO

bahwa

mahasiswa

TAHFIDZ AL QURAN DI SD

Kami mengharaPkan faslitas dan bantuan BaPak\lbu untuk tersele
tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kaml ucaPkan terima kasih,

ahasiswa tersebut di
MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH METRO, dalam ran

atas akan mengadakan research\survey di SD
ka meyelesalkan Tugas Akhir\Skrips|

r;?kutan dengan_]udul "METC?DE DAKWAH DALAM MEMOTIVASI MINAT
UHAMMADIY;

H SANG PENCERAH METRO™.

nggaranya tugas

Wassalamu'alaikum Wr. W,

Metro, 02 Oktober 2024

\éJakll Dekan Akademlk dan Kelembagaan,
RPN
W

=3 '.'::'-.“'. R S T s
br- ."Kh?;‘n‘r%?i'ﬁféu"s.A , MA
NIP 19730321 200312 1 002
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH METRO BARAT

SD MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH METRO
Schoot Ot Eveellerce

Nomor  : 040/1V.4.SD/F/2024 Metro, 0S Rabiul Akhir 1446 11
Lamp .- 09 Oktober 2024 M
Hal : Surat Balasan
Kepada Yth,
Dr. H. Khoirurrijal, S.Ag, MA. =
di-
Tempat

Assalammualaikum Wr, Wh.

Waba’du, segala puji bagi Allah yang telah memberikan kekuatan dan kesehatan sehingga
aktifitas kita berjalan dengan baik, Aamiin

Sehubungan datangnya surat Izin Research Institut Agama Islam Negeri Metro Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah untuk melakukan kegiatan Research di SD Muhammadiyah Sang
Pencerah untuk memenuhi tugas akhir Skipsi. Adapun nama sebagai berikut :

NO NAMA NPM Program Studi
1 Lina Arfianti Putri 1904011017 KPI

Keterangan

Mahasiswa l

surat ini kami memberikan izin dan bantuan untuk melakukan
research di SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro, atas perhatian dan ke
diucapkan Terimakasih

Demikian dengan datangnya

rjasama yang baik

Wassalammualaikumm Wr. Wb

Alamat Sekolah +

& www.sdmu-sangpencerah.info [ ] sdmusangpencerah@ (:)(:) S o E
: Emailcom (@ sangpencera
I Rhairbras No.35 Ganfar Astl - Matro Barat O z Osdmu R0 '

Kota Metro - Provinsi Lampung

0821-8221-9695 / {0725) 800 1153




A KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

| I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telp. (0726) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website' www metrouniv.ac.id, E-mail:
iainmetro@melrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Lina Arfianti putri Jurusan/Prodi : FUAD/ KPI
NPM : 1904011017 Semester/ TA : X1/ 2024
Hari/
No Pembimbing Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan
Tanggal
M I ’ H (11' )
Rz AN
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Pembimbing, Mahasiswa Ybs,

%*‘m.

Dr. Astuti Patghinfngsih,M.Sos.I Lina Arfianti putri




N KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
| I Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15A Inngmutyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telp. (0726) 41507, Faksimdi (0725) 47296, Website www metrountv ac i, E-mail
1ar r { n C.

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Lina Arfianti putri Jurusan/Prodi : FUAD/ KPI
NPM : 1904011017 Semester/ TA : X1/ 2024
Hari/
No Pembimbing Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan
Tanggal

. by B8 /3‘*
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hee Mo 0 | N

Pembimbing, Mahasiswa Ybs,

o

Dr. Astuti Patminjggsih,M.Sos.I Lina Arfianti putri




A KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
lH' Jatan Ki Hajar Dewantara Kampus 15A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telp (0726) 41507, Faksimi (0725) 47296, Website www matrouniv ac i, C.mad
fainmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Lina Arfianti putri Jurusan/Prodi : FUAD/ KPI
NPM 1904011017 Semester/ TA : X1/2024
| Hari/
No Pembimbing Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan
Tanggal

fukader” baga
’ Prna @ alier— QA
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Pembimbing, Mahasiswa Ybs,

%,,,.

Lina Arfianti putri




KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
gl INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
l | Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website: w_w.melrouwg_&d, E-mail

METRO {ainmetro@melrouniv.ac.d

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Lina Arfianti putri Jurusan/Prodi : FUAD/ KPI
NPM : 1904011017 Semester/ TA : X1/ 2024

Hari/ . ‘
No Pembimbing Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan

Tanggal
_.1

12; flak faballs Aot
M M .

13. Kamif hﬂ& S@-n'rr: ‘
b
W

Pembimbing, Mahasiswa Ybs,

%,

ininf/sih,M.Sos.I Lina Arfianti putri

Dr. Astuti Pa



-E“-.-* ;‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
"o INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
~yen UNIT PERPUSTAKAAN

RN NPP: 1807062F0000001

ITTRO Jatan Ki Hagar Dewantara Kampus 15 A lnngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telp (0725) 41507 F aks (0726) 47296, Website digihib metiouniv ac id, pustaka ain@metrounty ac i

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1096/In.28/S/U.1/0T.01/10/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa

Nama LINA ARFIANTI PUTRI
NPM 1904011017
Fakullas / Jurusan . Ushuluddin, Adab dan Dakwah / Komunikasi® dan

Penyiaran Islam

Adalah anggota Perpustakaan Inslitut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2024/2025 dengan nomor anggola 1904011017

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas

administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 22 Oktober 2024
__-Kepala Perpustakaan
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. m - KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
‘ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
!»EUH, PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM

Jatan ¥ Magar Dewantara Kamous 15 A Inrgmutyo Mates Timur Kota Matro Lampung 34111
Tadagon [11725) 41507, Fahsmil (0725) 47298 Wobste www fuad.metrounie.ac.d, e-mad fatanmero@Egmal cam

SURAT KETERANGAN TURNITIN SKRIPSI
Nomor:1072 /In.28.4/J.1/PP.00.8/10/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama . Dr. Astuti Patminingsih, M.Sos.|
NIP © 197702182000032001
Jabatan :

Ketua Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam

Menerangkan bahwa

Nama ¢ Lina Arfianti Putri

NPM © 1904011017

Program Studi :  Komunikasi dan Penyiaran Islam

Judul Proposal Skripsi  : METODE DAKWAH DALAM MEMOTIVASI MINAT

TAHFIDZ AL QURAN PADA ANAK DI SD
MUHAMMADIYAH SANG PENCERAH METRO

Mahasiswa tersebut, telah melaksanakan uji plagiasi Skripsi melalui program Turnitin
dengan lingkat kemiripan 23 %

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 24 Oktober 2024
Ketua Program Studi KPI

Astuti Patminingsih

Tembusan :

1. Dekan FUAD IAIN Metro

2, Wakil Dekan | FUAD IAIN Metro
3. Kabag TU FUAD IAIN Metro

4, Arsip
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1. Dokumentasi Logo SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro
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Dokumentasi Struktur SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro
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2. Dokumentasi Wawancara Guru atau Tenaga Pengajar Tahfidz di SD

Muhammadiyah Sang Pencerah Metro

wawancara kepada pembimbing tahfidz SD Muhammadiyah Sang
Pencerah Metro pada pukul 13.00 WIB tanggal 16 Oktober 2024.
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3. Dokumentasi Wawancara Siswa-siswi Tahfidz di SD Muhammadiyah Sang

Pencerah Metro

wawancara kepada siswa-siswi SD Muhammadlyah Sang Pencerah
Metro pada pukul 10.00 WIB tanggal 17 Oktober 2024.

wawancara kepada siswa-siswi SD Muhammadlyah Sang Pencerah
Metro pada pukul 10.00 WIB tanggal 17 Oktober 2024.
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wawancara kepada siswa-siswi SD Muhammadiyah Sang Pencerah
Metro pada pukul 10.00 WIB tanggal 18 Oktober 2024.

wawancara kepada siswa-siswi SD Muhammadiyah Séng ‘I5é"hcerah
Metro pada pukul 10.00 WIB tanggal 18 Oktober 2024.



56

4. Dokumentasi Observasi Kegiatan Tahfidz Qur’an SD Muhammadiyah Sang

Pencerah Metro

Observasi Kegiatan Tahfidz Qur’an SD Muhammadiyah Sang Pencerah Metro

Pada tanggal 17-18 Oktober 2024.



57

RIWAYAT HIDUP

Lina Arfianti Putri dilahirkan di Adipuro, 27 Oktober
1999, putri dari bapak Munasir dan Ibu Yulianti. Penulis
menyelesaikan Pendidikan SD 5 Adipuro lulus pada tahun
2012/2013, Mts Al Muhsin lulus pada tahun 2015/2016,

MA Al Muhsin lulus pada tahun 2019/2020. Pada tahun

2019 penulis tercatat sebagai mahasiswi S1 Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam di Institut Agama Islam Negri (IAIN) Metro Lampung melalui seleksi

SPAN-PTKIN.



